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v 'TISARI
Latar Belakang : Sa‘apan22lah kegiatan makan dan m:ac: 4 ang dilakukan
di waktu antara kar.v pag sampai jam sembilan pag’ u *tilk memenuhi

sebagian kebutuhan g 7i ha%ian anak. Prestasi bela, >t cods anak yang biasa
sarapan pagi i hih baik Jari pada anak yang tidak bias. sarapan pagi. Untuk
meningkat! .. ko sentrusi belajar membutuk’:an asupan gizi yang seimbang
sehingga prest: si belajar anak juga akan meni. ~kat< Gizi dibutuhkan anak
sekolakn ' pertumbuhan dan perkemk anyaaencigi, berpikir, beraktifitas
fisiv dan 1 aya *ahan tubuh.
Tuy an: Uik mengetahui hubungan sarap :n pagi dengan prestasi belajar
siswa < kolah Dasar Muhammadiyah Insan Kreatif Kembaran
M- .ode . Penelitian: Jenis percntian ini menggunakan desain Deskriptif
orel751 dengan pendekatan Cress o ctional. Populasi penelitian sebanyak
16. siswa dan jumlah sampe: diam' il dengan menggunakan proporsional
random sampling sebar ‘an*04 Clswa. Analisis data menggunakan uji chi-
square dengan tingkat ke m2'.naan p<0,05 yang berarti ada hubungan yang
bermakna antara v (iabel b. has dengan variabel terikat, dan jika nilai p>0,05
berarti tidak adawubc 2qan yeng bermakna.
Hasil: Hasil penelitian 2ri 104 responden terdapat 39 (37.5%) orang siswa
yang melaukan sarapan pagi dengan asupan baik > 380-400 Kkal dan
mendapatlar nilai baik > 75. Terdapat 65 orang siswa yang melakukan
sarapa’. pagiden_an asupan kurang <380 Kkal dan mendapatkan nilai baik >
75 ter 'an' 63 (60.6%) orang siswa dan yang nilai kurang <75 terdapat 2
(379%0, orana..iswa. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji chi
quars “irargleh nilai p-value 0.269 > 0.05 yang berarti tidak ada hubungan
Ya. . bermakna.
lesh.nulan:Tidak ada hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan prestasi
sisw. di sekolah dasar Muhammadiyah Insan Kreatif Kembaran.

Kata Kunci: Kebiasaan Sarapan Pagi, Prestasi Belajar.
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AELS T RACT
Background: Breakfast is an e7..>a and a inking activity that is carried out between
waking up in the morning untiy nine 2 the morning to meet somi ' ¢the child's daily
nutritional needs. Learnine achievemer.c in children who ust '\ h7ve vreakfast is
better than children who.d » ne“usu lly have breakfast. To incre :se 9e concentration
of learning requires a . alanced nutritional intake < -“*hat -hidren's learning
achievement will also increas ' vutrition is needed by schoc: chnuien for growth and
development, enerayv, hinkins , physical activity and endurance.
Purpose: To dierm ne u.c relationship between bre.'“fast a::d student achievement
in Muhammaga. ah ’.1san Creative Kembaran E! -.22ntary S<nool.
Method: 7nis 'y of research uses a correlat.»n-7'esciiptive design with a cross-
sectiona’ appr.22h. The study population was = 61 students and the number of
samp'.s w.  taken using proportional random s.mpling of 104 students. Data
ana’ysis »sed w. 2 chi-square test with.~significance level of p<0.05 which means that
therc.75 a <.gnificant relationshi; bet»=en the independent variables and the
dep nacntvariable, and if the va'C of p>0.05 means there is no significant
rel<.cdonship.
v asult: The results of the st:dy. .«con 104 respondents there were 39 (37.5%)
stuuents who had breakfzst with \ood intake > 380-400 Kcal and got good grades >
75. There were 65 stuer. = who .ad breakfast with less intake <380 Kcal and got
good grades > 75 there are 6. ©60.6%) students and those with less value <75 there
are 2 (1.9%) stuc'~nts. Based on the results of statistical analysis using the chi square

test, the p-valctis G.759 > 0.05, which means there is no significant relationship.

Conclusion. =Tere is no relationship between breakfast habits and student
achieve.nen: at the“vluhammadiyah Insan Creative Kembaran Elementary School.

Kreywore - Breakfast Habits, Study Achievement.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makanan merupakan k2:tuhai, orimer bagi setiap makhlur . haup
termasuk manusia. Mencunsume’ makanan yang bergizi seimbang yang
mengandung protein..'emak erta karbohidrat dapat. en..osikan energi
untuk menjalankar. 2! ivitas sepanjang hari. Terutama .ara, an di pagi hari.
Sarapan jug> berpera dalam melindungi tubuh tei>adap dampak negatif,
kondisi perut kosung selama berjam-jam. k.rena 'adar gula darah hanya
ma.npu derchan hingga 2 jam. Sarapan me npunyai peranan penting dalam
pemc uhan kebutuhan energi anak sekolan usia 6-12 tahun yaitu untuk
pemc.uhan gizi di pagi hri, A7 na anak-anak berangkat kesekolah dan
mempunyai aktifitas y .g.sangat-uanyak di sekolah. Jadi apabila anak-anak
terbiasa dengan s.rapan | igi maka akan berpengaruh pada kecerdasan otak,
terutama daya ingat . 2k. Karena dapat mendukung konsentrasi anak dalam
belajar sei.ngga berpengaruh pada prestasi belajar anak di sekolah (1).
Sare 'an-.ualc 1 kegiatan makan dan minum yang dilakukan antara bangun
pagi  :amudl jam sembilan untuk memenuhi sebagian kebutuhan gizi harian
daicm rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan produktif (2). Pada
.numnya sarapan pagi memberikan kontribusi energi sebesar 30% dari
kebutuhan gizi sehari. Siswa yang melakukan sarapan pagi memiliki
performa yang lebih baik dibandingkan mereka yang tidak melakukan

sarapan pagi, salah satunya dapat meningkatkan semangat, mencegah



kelelahan, meningkatkan konsentrasi pade w.saat helajar  sehingga
meningkatkan prestasi belajar, dan menjaga daya te. an tubuh agar tetap sehat
(3). Studi di Amerika bertajuk Bogalus: Hea.* ~tudy dengan subjek seba .y %
467 anak menunjukkan bahwa anc’c | &g iielewatkan sarapan ¢ ..2'2ring
kekurangan asupan beberapa .at ¢ .>.kalsium, tiamin, besi, folat, seng,

~

vitamin A dan vitamin/_° Bebeipa penelitian juga menunjukkan bahwa
orang yang melewutkan sarapan pagi, tidak akan “. 2101 mengimbangi

kekurangan asupar. nutrisi £'an energinya melalui v -&#t mckai, yang lain (4).

“1SW. .y ridak sarapan pagi a »n menralami gangguan fisik
terzan > v Kurangan energi seperti much Ie «iaan lesu untuk beraktifitas.
Da rak lain juga akan dirasakan pada pr. ses belajar mengajar yaitu anak
nenjeui kurang konsentrasic mudah mengantuk serta gangguan fisik lainnya.
Apabila anak tidak sarenan maka er:rgi yang dibutuhkan untuk berpikir tidak
mendukung, damriknya 25iak tidak konsentrasi untuk belajar karena perut
kosong sehinyga warpengaruh terhadap hasil belajarnya (5). Hal ini
dibuktika: berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kebiasaan
tidak' saram» pogi pada anak akan menimbulkan konsentrasi belajar yang
.endi 1 darnikurang perhatian serta memiliki tes intelegensia di bawah anak
yc a0 akan sarapan pagi (6). Konsentrasi merupakan hal yang penting pada
seuap individu, terlebih pada pelajar. Konsentrasi merupakan suatu
kemampuan untuk memfokuskan pikiran, perasaan, kemauan dan segenap
panca indra ke satu obyek di dalam satu aktivitas tertentu, dengan disertai

usaha untuk tidak memerdulikan obyek-obyek lain yang tidak ada



hubungannya dengan aktivitas itu (7). Untul®=mening'<atkan konsentrasi
belajar membutuhkan asupan gizi yang seimbang ehingga prestasi belajar

anak juga akan meningkat.

Prestasi belajar pada siswa ya. 1 biasa sarapan pagi lebih Eoik ¢t
pada siswa yang tidak bias? saraj ar pagi. Sarapan pagi merupakan salal. satu
waktu makan yang sargat ponting. raktor penting dari rcnfaat sarapan pagi
yaitu sumber dari karb<iuc cat untuk meningkatkan kela. jula darah yang
mempunyai dampak »cc.af pada konsentrasi belay s bay: siswa (8). Dalam
penelitia’ Re no 24n 2018 bahwa sebagia: hesar siswa prestasi belajarnya
tercsio g ntas sebesar 85,7 % dan s canv . ofalah kategori tidak tuntas.
De. ~un pengkategorian prestasi belajar .iswa berdasarkan nilai Kriteria
«eturrasan Minimal (KK’s) di_ SD Muhammadiyah Program khusus
Surakarta, dengan nilai KKM 75. S_hingga nilai > 75 tergolong tuntas dan <

75 tergolong tidak “untas

Gizi dibutuhka: anak sekolah untuk pertumbuhan dan perkembangan,
energi.-her,ikir, beraktifitas fisik dan daya tahan tubuh. Zat gizi yang
dibu. *h'an a’ ak adalah seluruh zat gizi yang terdiri dari zat gizi makro
sepe “w'«arbohidrat, protein, lemak serta zat gizi mikro seperti vitamin B
(thienin, folate, riboflafin, niacin vitamin B6 dan B12) dan mineral yang
.apat mendukung pertumbuhan dan perkembangan otak. Kebutuhan energi
golongan usia 10-12 tahun relatif lebih besar dari pada golongan usia 7-9
tahun, hal ini di karenakan pertumbuhan relatif cepat, terutama penambahan

gizi badan (9). Menurut data riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2013,



prevalensi nasional anak usia sekolah kurus (me =+ut InT/U) adalah 11,2%
terdiri dari 4,0% sangat kurus dan 7,2% kurus. Pre alensi anak usia sekolah
gemuk adalah 18,8%, terdiri dari gemuk 10, %% dan sangat gemuk (obes’cn
8,8%. Pada wilayah DI Yogyakarta, or v&ici.ci anak dengan kategc + jamuk
sebesar 9,1%, kategori sangat g muk <,"%o, kategori normal 76,5%, ke =gori

kurus 5,8%, dan kategor’'_ ngat ku. 1s 1,7% (10).

Anak usia seke'.n 2dalah generasi penerus bcgy embangunan di
masa depan bangsa, .‘a..1 upaya pemerintah meni. aKau< 1 kualitas sumber
daya me wsic ha.wauilakukan sejak dini, sy<tematis dan berkesinambungan.
Pertui v :n kembang anak usia sekolc sa .,o* membutuhkan asupan zat
gl »ung seimbang. Kualitas hidup anak da at ditinjau kesehatannya melalui
‘eada’n status gizi yang  baik serta merupakan salah satu indikator
pembangunan. Status fizi merupak.n ukuran keberhasilan pada pemenuhan

nutrisi untuk anak <11).

Pendidikan me. 'pakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan
kualitas-dai.-hangsa di masa yang akan datang, sehingga akan mengangkat
hark.*..an I iartabat suatu bangsa itu sendiri. Pemerintah memberikan
perk 2= Khusus dalam membuat kebijakan antara lain : pemenuhan sarana
peru-dang-undangan tentang pendidikan, anggaran pendidikan serta
~enyempurnaan kurikulum pendidikan nasional (12). SD Muhammadiyah
Insan Kreatif Kembaran adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SD di Tamantirto, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Di

Yogyakarta. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Muhammadiyah Insan


https://data.sekolah-kita.net/jenjang/SD

Kreatif Kembaran berada di bawah naungan K cmentei’2n Pendidikan dan
Kebudayaan. Setelah Peneliti melakukan survey, vang dilakukan pada 54
siswa terdapat 30% siswa yang tidak’ men Hisakan dirinya untuk sar g0
pagi namun lebih memilih makana. v g tcak memiliki asupan ¢ .. x/ang
baik seperti gula-gula dan jajancn m: .2 zat gizi. Hal tersebut menun «kan
bahwa 98,9% siswa di<.. donesia membeli makanan jajanan sekolah dan
hanya 1,1% anak v.ng tidak membeli makanan jajanc. . » ne‘«kurang bergizi
(13). Mengabaikc > saraan pagi dapat mc okiba kai  tubuh tidak
mendapatk2n ¢ rupan /izi yang cukup, sehingga 5Stat menurunkan status gizi
dan ake> be pengaruh terhadap prestas walaiar. R rdasarkan latar belakang
¢ 'n be* =222 penelitian sebelumnya, penu s ingin meneliti tentang pengaruh
k<oiasa:n sarapan pagi daroprestasi belajar siswa di Sekolah Dasar

~Miammadiyah Insan Krea femb ran.

3. Rumusan Masala'.
Berdasurkarn “~tar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah <ori penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan kebiasaan sarapan
pagi’ dencs 0 stasi belajar siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Insan

Krea if Keraran ?”.

C. Tujcan Penelitian

. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan sarapan pagi terhadap prestasi

belajar di sekolah dasar muhammadiyah insan kreatif kembaran.



2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi keb. saan sarapan pagi siswa
sekolah dasar Muhammadiyah Ihsan i ‘reatif Kembaran.
b. Untuk mengetahui distribusi e cciciprestasi belajar siswa<c'alah
dasar Muhammadiyah Iri an r .cafir Kembaran.
c. Mengetahui hub xan saraan pagi terhadap prestasi belajar siswa

sekolah das?. Muhammauiyah Insan Kreatif Ke -2 ar’

D. Manfaat Penelitian
a. Fagr.ekd'ah
Jenelitian ini diharapkan dapt m...cmpah ilmu wawasan terkait
kebiasaan sarapan pagi terhadap p. stasi belajar siswa. Serta dapat
memberikan edukas. terkait sarapan pagi sebelum berangkat ke
sekolah.
b. Bagi Pergu uan i 'rygi
Hacil peialitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
veian baru di perpustakaan Universitas Alma Ata serta menjadi salah
satiarya tulis yang dapat dijadikan acuan atau bahan bacaan untuk
makLisiswa lain.

c. Bagi Responden Penelitian

Dapat memberikan edukasi kepada responden tentang pentingnya
kebiasaan sarapan pagi sebelum melakukan aktifitas sehari-hari.

d. BagiPendidik Atau Guru



Penelitian ini diharapkan membe::i:2n  Keatribusi  informasi
tentang hubungan antara kebiasaan sarapc pagi dan prestasi anak
sekolah dasar, terutama untuk Hara | 2:.didik/ guru, dan diharap:na. 2
untuk memberikan informas. ne .55 ., a kebiasaan sarapan k .gianak
sekolah dasar sebelum i laki <= aktifitas.

Bagi Peneliti

menamb.n wawasan dan pengetahuan teri .* ‘ar<pan pagi serta
bisa mener. ~kan p~.a kehidupan sehari-h¢
Baci k- neliti L ain

Pagi perkembangan ilmu j..zetahu e saat ini, penelitian ini
_mo=apkan bisa menambah info. nasi serta perbendaharaan data
antang hubungan ant2=2 kebiasaan sarapan pagi dan prestasi siswa

sekolah dasar.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian ‘
No. Penulis Judul penelitian Hasil 7 .d '

Anam,  Status Gizi, Perilaku Hasil penelitian menuni W atif dengan pendekatan Perbedaan  dari  penelitian
2018 Dan Kebiasaan Status Gizi kurang @ ~heervasi. sebelum nya yaitu sampel

Sarapan Pagi Terhadap Status Gizi Normal 0, menggunakan siswa kelas 3 dan




No.

Penulis

Judul penelitian

Hasil

Persam

Perbedaan

Prestasi Belajar Siswa
Madrasah  Ibtidaiyah
Ahmad Denan
Banjarmasin ~ Tahun
2018

Perilaku dan kebiasaan sarapan
pagi sebagian besar kadang-
kadang sarapan pagi yaitu
54,06%, prestasi belajar
sebagian besar pada kategori
cukup 54,05%. Berdasarkan
nilai ujian semester dan untuk

kelas 6 dengan menggunakan
hasil ujian nasional.

4 madrasah ibti




No. Penulis Judul penelitian Hasil Persamaz . Perbedaan
4. Ringgo,  Kebiasaan Sarapan  Dengan jumlah sampel  Studi cross sectsna Pengambilan sampel
2020 Pagi Dengan Prestasi sebanyak 60 responden, menggunakanr .te ‘nik Lorposive

Belajar Siswa SD
Negeri 01 Rajabasa
Bandar Lampung

responden dengan sarapan pagi
tidak rutin didapatkan 12 siswa,
dimana 8 siswa (66,7%) prestasi
belajar dibawah rata-rata dan 4
(33,3%) siswa prestasi belajar
diatas rata-rata. Kemudian,
responden yang sarapan pac:
rutin  didapatkan 48 sisva,
dimana 6 siswa (12,5%) prasc. i
belajar dibawah rata-r=.a, fan
42 siswa (76,0%)“ . prootasi
belajar  diatas ac - rate.
Berdasarkan ha<d ui  fisaer
exact test hasi.. penelitian
menunjukkan nilai » value
sebesar 0,000 (<0,05) vyang
berarti bahwa sarapan pagi
dengan rutin mendukung dalam
peningkatan  prestasi  belajar
siswa OR = 14.

10

sampling.



No. Penulis Judul penelitian Hasil Persamaz . Perbedaan
5 Yunawat Breakfast habits did The proportion of breakfast Studi cross .ectinal wan Sampel vyang di  gunakan
i, dkk, not relate with habits of school children was menggunakar uyi chi squ “re berjumlah 317 s *wa u.. lokasi
2015 nutritional status of 82.11%. Most widely consumed penelitian.
(14) elementary school breakfast type (78,32%) was rice
children in Timor (rice porridge and rice) and the
Tengah other (21.68%) were non-rice
Selatan District, Nusa eating breakfast (bose corn,
Tenggara Timur yam/cassava, boiled bananas,
Province instant noodles, corn porridge,
bread/cooky). The contributi” n
of breakfast energy intaks 1y
13.94% RDA and prote’ . intrke
was 14.4% RDA. Ther. vac 1o
relationship betwee . » 2a. “ast
habits and nutriti aal st .tus o.
elementary school .~ .dren
6 Khalifa,  Breakfast habits, Hasil analisis menggur. <an uji ~ Menggunakan uji =k, square Menggunakan penelitian
dkk 2019 physical activities, and chi square menunjukkan terdapat obsrvasional, lokasi penelitian
4 overweight hubungan antara kebiasaan dan jumlah responden

in elementary school
children

konsumsi  sarapan  dengan
kegemukan pada subjek
(p=0,009) dan terdapat

hubungan antara aktivitas
fisik dengan kegemukan pada
subjek (p=0,000)

11



No. Penulis Judul penelitian Hasil Persam Perbedaan




11.

12.

13.
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